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ABSTRAK 

Abstrak: Kegiatan sosialisasi sadar sampah memiliki peran penting dalam mengatasi 

masalah sampah dan menciptakan budaya hidup sehat. Masalah sampah di lingkungan 

tempat tinggal adalah salah satu tantangan yang serius dalam menjaga kebersihan dan 

kelestarian lingkungan hidup. Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik, mengurangi jumlah 

sampah yang dibuang sembarangan dan meningkatkan pemilahan sampah serta 

mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola sampah secara 

bertanggung jawab. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui 

Sosialisasi, diskusi dan kegiatan pengumpulan, pengolahan dan daur ulang sampah 

dengan mengunjungi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Kelurahan Terjun yang dihadiri 

oleh 15 peserta yang terdiri dari Masyarakat Kelurahan Terjun dan mahasiswa 

Universitas Medan Area (UMA) Medan. Sistem evaluasi yang dilakukan yaitu berbentuk 

kuisioner/angket berupa pretest dan postest yang dilakukan diawal dan akhir sosialisasi 

serta dilakukan diskusi ntuk memastikan pemahaman yang lebih mendalam dari 

peserta. PKM ini mengalami peningkatan nilai pemahaman, pengetahuan dan kesadaran 

dengan persentase awal 47,2% menjadi 88,8%. PKM ini telah berjalan efektif atau lancar. 

 

Kata Kunci: Sosialisasi; Sadar Sampah; Pengelolaan Sampah; Budaya Hidup Sehat. 

 
Abstract:  Waste awareness outreach activities have an important role in overcoming the 
waste problem and creating a culture of healthy living. The problem of waste in the 
residential environment is one of the serious challenges in maintaining environmental 
cleanliness and sustainability. This service aims to increase public awareness about the 
importance of good waste management, reduce the amount of waste that is thrown away 
carelessly and improve waste sorting and encourage changes in people's behavior in 
managing waste responsibly. The implementation of this community service was carried 
out through socialization, discussions and activities for collecting, processing and 
recycling waste by visiting the Terjun Village Final Disposal Site (TPA) which was 
attended by 15 participants consisting of the Terjun Village Community and Medan Area 
University (UMA) Medan students. The evaluation system carried out is in the form of a 
questionnaire/questionnaire in the form of a pretest and posttest which is carried out at 
the beginning and end of the socialization and discussions are held to ensure deeper 
understanding from the participants. This PKM experienced an increase in 
understanding, knowledge and awareness scores with an initial percentage of 47.2% to 
88.8%. This PKM has been running effectively or smoothly. 
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A. LATAR BELAKANG 

Di Indonesia, permasalahan sampah telah menjadi permasalahan yang 

signifikan. Pertumbuhan populasi dan tingkat aktivitas meningkat, namun 

tidak sebanding dengan peningkatan dan peningkatan kapasitas sistem. 

Penumpukan sampah di berbagai tempat yang tidak semestinya merupakan 

dampak dari pengelolaan sampah di berbagai daerah (Jayantri & Ridlo, 

2021). Sampah yang tidak dikelola dengan baik berpotensi menyebarkan 

penyakit dan mengurangi keindahan serta kenyamanan lingkungan 

(Mardhanita et al., 2021). Pengelolaan sampah di berbagai lokasi 

menyebabkan terjadinya penumpukan sampah pada tempat yang tidak tepat 

akibat pertambahan jumlah penduduk dan aktivitas yang tidak diimbangi 

dengan peningkatan kapasitas sistem (Rapii et al., 2021).  

Kegiatan sosialisasi sadar sampah memiliki peran penting dalam 

mengatasi masalah sampah dan menciptakan budaya hidup sehat 

dikarenakan melalui kegiatan sosialisasi, masyarakat dapat lebih 

memahami dampak negatif sampah dan bagaimana mereka dapat berperan 

dalam menguranginya, dengan meningkatkan kesadaran, masyarakat 

cenderung lebih peduli terhadap pengelolaan sampah dan mau melakukan 

perubahan perilaku mereka untuk mengurangi jumlah sampah yang 

dihasilkan (Ariyadi et al., 2023; Webmaster, 2020). Dan melalui kegiatan 

sosialisasi, individu dan kelompok dapat saling mendukung dan membangun 

ikatan sosial yang kuat dalam komunitas mereka untuk mengatasi masalah 

sampah bersama (Rahmawati et al., 2023). 

Sampah adalah bahan sisa atau limbah yang dihasilkan dari berbagai 

aktivitas manusia dan proses alamiah. Sampah dapat berupa bahan organik 

seperti sisa makanan, bahan non-organik seperti plastik, kertas, dan logam, 

serta limbah cair dan gas (Rahmawati, 2018). Pengelolaan sampah merujuk 

pada serangkaian tindakan yang dilakukan untuk mengurangi, mengelola, 

dan memanfaatkan sampah secara efisien (Rizqullah et al., 2023). Masalah 

sampah di lingkungan tempat tinggal adalah salah satu tantangan yang 

serius dalam menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan hidup (Suatrat 

et al., 2024). Masalah ini memiliki dampak yang luas, termasuk pencemaran 

lingkungan, penurunan kualitas udara dan air, bahaya bagi kesehatan 

manusia dan hewan, serta ancaman terhadap keberlanjutan ekosistem 

(Akbar & Maghfira, 2023; Utami et al., 2023). Ada beberapa faktor yang 

berkontribusi terhadap masalah ini (Murni et al., 2023) yaitu, Peningkatan 

Konsumsi: Pertumbuhan populasi dan gaya hidup konsumtif telah 

meningkatkan jumlah sampah yang dihasilkan setiap tahunnya. Kurangnya 

Pengelolaan Sampah: Tidak adanya sistem pengelolaan sampah yang efektif 

dan adanya praktik pembuangan sembarangan menyebabkan penyebaran 

sampah di lingkungan. Serta Pemilihan Bahan Baku Tidak Ramah 

Lingkungan: Penggunaan bahan-bahan yang tidak dapat didaur ulang atau 

sulit terurai seperti plastik sekali pakai menjadi penyebab utama masalah 

ini.  



3297 

Mahliza Nasution, Sosialisasi Sadar Sampah...                                                                                              

Untuk mengatasi masalah ini, beberapa langkah yang dapat diambil 

yaitu Membangun Infrastruktur Pengelolaan Sampah Pemerintah perlu 

membangun fasilitas pengelolaan sampah seperti tempat pembuangan akhir 

(TPA), pengolahan limbah, dan program daur ulang untuk mengurangi 

jumlah sampah yang dibuang secara sembarangan (Sari et al., 2023). 

Kurangnya fasilitas pengelolaan sampah di TPA Kelurahan Terjun. 

Mengakibatkan sampah menjadi menumpuk sehingga akan mencemari 

lingkungan dan mengancam kesehatan Mmsyarakat sekitar TPA. Dengan 

meningkatkan Kesadaran Masyarakat Melalui pendidikan lingkungan dan 

kampanye publik, masyarakat dapat diberi pemahaman tentang pentingnya 

menjaga kebersihan lingkungan dan dampak negatif dari pembuangan 

sampah sembarangan (Shabrina et al., 2023). 

Mengembangkan Produk Ramah Lingkungan Perusahaan perlu 

mengembangkan produk dengan bahan baku ramah lingkungan dan desain 

produk yang mudah didaur ulang untuk mengurangi jumlah sampah yang 

dihasilkan (Usada & Murni, 2020). Dengan menggunakan bahan-bahan yang 

dapat didaur ulang atau terurai secara alami, perusahaan dapat mengurangi 

dampak negatifnya terhadap lingkungan (Hasibuan, 2023). Desain produk 

yang mudah didaur ulang juga membantu mengurangi jumlah sampah yang 

dibuang secara sembarangan.  

Dengan mengambil langkah-langkah ini, kita dapat mengatasi masalah 

sampah di lingkungan tempat tinggal dan menjaga kebersihan serta 

kelestarian lingkungan hidup untuk generasi mendatang. Konsep sadar 

bersih adalah kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

hidup dan mengurangi pencemaran (Yuliani et al., 2023). Ini mencakup 

perilaku individu dan masyarakat dalam menjaga kebersihan rumah, tempat 

kerja, sekolah, dan lingkungan sekitarnya. Budaya hidup sehat juga penting 

dalam konteks ini karena melibatkan pemilihan gaya hidup yang seimbang 

dan bertanggung jawab terhadap kesehatan tubuh serta lingkungan.  

Untuk menciptakan budaya hidup sehat, perlu adanya pendidikan yang 

menyadarkan masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan dan kesehatan tubuh (Ismail, 2021). Pendidikan ini dapat 

dilakukan melalui program edukasi di sekolah, kampanye publik, dan media 

massa (Nugraha et al., 2023). Kemudian, perlu adanya penegakan hukum 

yang tegas terhadap pelanggaran terkait pembuangan sampah sembarangan 

atau praktik-praktik merusak lingkungan lainnya (Ismail, 2021). Ini 

termasuk pemberian sanksi kepada individu atau perusahaan yang tidak 

mematuhi regulasi pengelolaan sampah. Dengan mengimplementasikan 

konsep sadar bersih dan budaya hidup sehat secara bersama-sama, kita 

dapat menciptakan lingkungan hidup yang lebih bersih, sehat, dan lestari 

untuk generasi mendatang (Nasrizal et al., 2023). 

Adapun tujuan dari pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pengelolaan sampah yang baik, mengurangi jumlah sampah yang dibuang 
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sembarangan dan meningkatkan pemilahan sampah serta mendorong 

perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola sampah secara 

bertanggung jawab. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

PKM dilaksanakan pada 03 Mei 2021 sd 04 Mei 2024. Lokasi kegiatan di 

Kelurahan terjun, Kecamatan Medan Marelan, Kota Medan yang dihadiri 

oleh 15 peserta yang terdiri dari Masyarakat Kelurahan Terjun dan 

mahasiswa Universitas Medan Area (UMA) Medan. Pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui Sosialisasi, diskusi 

dan kegiatan pengumpulan, pengolahan dan daur ulang sampah secara 

langsung dengan mengunjungi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Kelurahan 

Terjun. Kegiatan sosialisasi ini meliputi tiga tahapan yaitu:  

1. Tahap Persiapan  

Pada tahap pertama ini dimulai dengan melakukan observasi/survey dan 

diskusi antara tim pelaksana dengan mitra mengenai persiapan sarana dan 

prasarana yang akan digunakan dalam kegiatan serta koordinasi dengan 

khalayak sasaran pengabdian. Diskusi dilakukan selama satu hari antar tim 

pelaksana dan Masyarakat Kelurahan Terjun secara tatap muka. 

Mempersiapkan segala keperluan untuk sosialisasi, meliputi materi yang 

akan disampaikan, siapa saja yang akan menjadi pemateri, mempersiapkan 

tempat, proyektor, pengeras suara dan berbagai keperluan lainnya  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap kedua ini, dilaksanakan Sosialisasi kegiatan edukasi sadar 

sampah melalui pengelolaan sampah sebagai upaya peningkatan sadar 

bersih berbasis budaya hidup sehat.  

 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui progress kegiatan yang sudah 

tercapai serta menilai apakah kegiatan sudah terlaksana sesuai dengan 

rencana. Sistem evaluasi yang dilakukan yaitu melalui kuisoner/angket dan 

diskusi.  

 

4. Keberlanjutan 

Setelah kegiatan Pengabdian selesai dilaksanakan, tim pengusul tetap 

menjalin komunikasi dengan mitra dan peserta. Dalam komunikasi ini, tim 

pengusul mempersilahkan mitra pengusul dan Mitra di sekitarnya untuk 

menyampaikan tindaklanjut tentang pentingnya pengelolaan sampah yang 

baik. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan metode pelaksanaan yang telah dibuat oleh tim dalam 

program pengabdian masyarakat, adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan 

sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan  

Proses persiapan dilakukan sehubungan dengan program yang 

dilaksanakan oleh mitra. Proses tersebut meliputi diskusi tim dengan dosen 

pendamping, pembahasan kegiatan dan metode yang dilakukan, 

penelusuran literatur, penyusunan jadwal kegiatan program pengabdian 

masyarakat. Persiapan ini kami lakukan dengan pertemuan tatap muka. 

Sosialisasi ini bertujuan untuk menjelaskan kepada warga tentang 

pemanfaatan kulit kopi yang selama ini menjadi limbah ternyata memiliki 

manfaat dijadikan kompos organik. Kegiatan ini diselenggarakan oleh tim 

Pengusul PKM sebagai narasumber bersama Masyarakat Kelurahan Terjun. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan Sosialisasi bertemakan sadar sampah 

melalui pengelolaan sampah sebagai upaya peningkatan sadar bersih 

berbasis budaya hidup sehat. Sebelum memulai pemaparan materi, kami 

memberikan kuisioner/angket berupa pretest kepada peserta untuk 

mengetahui seberapa paham peserta mengenai materi yang akan 

disampaikan. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini fokus pada 

sosialisasi dan peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pengelolaan sampah dengan cara yang berkelanjutan. Ini melibatkan 

pendidikan dan kampanye untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 

tentang dampak negatif dari sampah, serta praktik-praktik pengelolaan 

sampah yang baik. Tujuannya adalah untuk menciptakan budaya hidup 

sehat yang berfokus pada pengurangan, daur ulang, dan pemulihan sampah. 

Beberapa hasil yang dapat diterapkan nantinya dari kegiatan pengabdian 

yang telah dilakukan ini.  

a. Penerapan program pengelolaan sampah di lingkungan tempat tinggal. 

Program ini melibatkan masyarakat dalam mengorganisasi sistem 

pengelolaan sampah yang efisien, termasuk penentuan hari 

pengumpulan sampah tertentu, penempatan tempat sampah yang 

strategis, dan memastikan pemeliharaan infrastruktur pengelolaan 

sampah.  

b. Penyuluhan dan edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

pengelolaan sampah dan dampaknya terhadap lingkungan. Ini 

melibatkan penyampaian informasi tentang dampak negatif dari 

penumpukan sampah, pentingnya daur ulang dan pengolahan limbah, 

serta manfaat jangka panjang dari kebersihan lingkungan.  

c. Melibatkan masyarakat dalam kegiatan pengumpulan, pengolahan, 

dan daur ulang sampah. Ini mencakup program kerja sama antara 

pemerintah setempat, organisasi masyarakat, dan warga untuk 
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mengadakan kegiatan bersama seperti pembersihan lingkungan, 

pemilahan sampah berdasarkan jenisnya, serta upaya daur ulang atau 

penyalaman limbah. 

d. Membuat kampanye atau acara sosialisasi untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya hidup sehat dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan. Ini melibatkan 

penyelenggaraan acara-acara seperti seminar, workshop, atau festival 

yang bertujuan untuk mempromosikan praktik hidup sehat dan 

bertanggung jawab lingkungan kepada masyarakat secara luas.  

 

Dengan melakukan semua langkah ini secara bersamaan, diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup sehat 

dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Untuk kegiatan pengumpulan, 

pengolahan dan daur ulang sampah secara langsung dengan mengunjungi 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Kelurahan Terjun, seperti terlihat pada 

Gambar 2. 

 

   

(a) (b) 

Gambar 2. Pengelompokkan sampah (a) Organik dan (b) Non-organik  

di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Kelurahan Terjun 

 

Gambar di atas menunjukkan proses daur ulang sampah di TPA 

Kelurahan Terjun dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu sampah organik dan 

non-organik. Cara tersebut dilakukan untuk mempermudah proses daur 

ulang. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Setelah kegiatan pengabdian, dilakukan evaluasi dan monitoring sebagai 

bentuk keberlanjutan kegiatan. Bentuk evaluasi yaitu memberikan postest 

dalam bentuk kuisioner/angket kepada peserta untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat pemahaman peserta. Kemudian hasil postest dibandingakan 

dengan hasil pretest yang sebelumnya dilakukan. Hasil analisa seperti 

tersaji pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Evaluasi hasil Pretest dan Postest pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

No. Uraian Pretest Postest 

1 Pemahaman pentingnya pengelolaan 

sampah yang benar 

42 89 

2 Pemahaman mengenai dampak negatif dari 

sampah jika tidak dikelola dengan baik 

55 88 

3 Kesadaran akan pentingnya menjaga 

kebersihan lingkungan 

50 92 

4 Pengetahuan tentang cara memilah sampah 

dan manfaat daur ulang 

45 90 

5 Pemahaman sadar bersih berbasis budaya 

hidup sehat 

44 85 

Rata-rata 47,2 88,8 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil secara 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan pengetahuan 

peserta mengenai pengelolaan sampah dan kebersihan lingkungan. 

Peningkatan yang signifikan terlihat dari semua aspek yang dievaluasi, 

dengan rata-rata skor naik dari 47,2 pada pretest menjadi 88,8 pada postest. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan tersebut efektif dalam mencapai 

tujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat 

terkait isu lingkungan, khususnya dalam pengelolaan sampah dan 

kebersihan lingkungan. Dengan demikian, hasil evaluasi ini memberikan 

gambaran bahwa kegiatan ini telah berhasil mencapai tujuan pendidikan 

dan penyuluhan mengenai pengelolaan sampah yang lebih baik serta 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

 

4. Keberlanjutan 

Pada tahap ini, tim pengusul tetap menjalin komunikasi dengan mitra 

dan peserta. Tim pengusul mempersilahkan mitra pengusul dan Mitra di 

sekitarnya untuk menyampaikan permasalahan berkaitan dengan 

pengolahan sampah dan akan dicarikan pemecahan masalah tersebut secara 

bersama-sama. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pengamatan pada saat pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa sosialisasi 

ini mampu meningkatkan pemahaman, pengetahuan dan kesadaran peserta 

terkait pentingnya pengelolaan sampah dengan cara yang benar dapat 

membantu menciptakan budaya hidup sehat yang dibuktikan adanya 

peningkatan nilai dari pretest ke postest yakni dari 47,2% menjadi 88,8%. 

Saran yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

melanjutkan upaya sosialisasi dan pendidikan masyarakat tentang 

pentingnya pengelolaan sampah. Ini dapat dilakukan melalui program-

program pendidikan lingkungan, kampanye publik, dan kerja sama dengan 

pemerintah dan organisasi non-pemerintah lainnya. Selain itu, perlu adanya 
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insentif atau hukuman yang lebih kuat untuk mendorong masyarakat untuk 

mengurangi pembuangan sampah secara sembarangan dan meningkatkan 

praktik daur ulang serta pemulihan sampah. Dengan terus mengedukasi dan 

memberikan insentif kepada masyarakat, diharapkan budaya hidup sehat 

yang berfokus pada pengurangan, daur ulang, dan pemulihan sampah dapat 

tercipta secara berkelanjutan. 
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